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Abstract: This study aimed to examine the effect of the peer learning method on the learning
outcomes of fifth-grade elementary school students. The research employed a quantitative
approach with a quasi-experimental design using a one-group pretest-posttest model. The
participants consisted of 25 fifth-grade students selected through saturated sampling. Data were
collected using pretest and posttest instruments and analyzed using a paired samples t-test. The
results showed a significant improvement in students’ learning outcomes, with the mean score
increasing from 61.04 on the pretest to 86.80 on the posttest. The paired samples t-test revealed a
significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference between students’ learning
outcomes before and after the implementation of the peer learning method. These findings
demonstrate that peer learning has a significant positive effect on improving elementary school
students’ learning outcomes and can be considered an effective instructional strategy to promote
active and collaborative learning.

Keywords: peer learning, learning outcomes, elementary school students, instructional methods,
quasi-experimental design.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode pembelajaran peer learning
terhadap hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi experiment melalui model one group pretest-posttest. Subjek
penelitian terdiri atas 25 siswa kelas V yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest, sedangkan analisis data
menggunakan uji paired samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa secara signifikan, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 61,04 dan meningkat menjadi
86,80 pada posttest. Hasil uji paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p
< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
penerapan metode peer learning. Temuan ini membuktikan bahwa metode pembelajaran peer
learning berpengaruh positif secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah
dasar dan dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk mendorong
pembelajaran aktif dan kolaboratif.

Kata kunci: peer learning, hasil belajar, siswa sekolah dasar, metode pembelajaran, quasi
eksperimen.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pengembangan kompetensi
akademik dan pembentukan karakter siswa (Lestari. A et al., 2024;Syifa & Junaidi,
2025). Keberhasilan belajar siswa sangat bergantung pada kualitas proses pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah (Permendikbud 2018). Salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar adalah melalui pemilihan metode pembelajaran yang tepat
(Fadhilah & Rakhmawati 2024). Dalam Kkonteks pendidikan saat ini, pendekatan
pembelajaran aktif yang melibatkan partisipasi siswa secara langsung dinilai mampu
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional yang cenderung mengandalkan ceramah (Yusanti and Dewi
Nirmala 2025).

Mukminin et al, (2023);Larosa et al, (2024) menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, di antaranya masih
dominannya penggunaan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centered). Dalam pendekatan ini, guru mendominasi proses pembelajaran melalui
penyampaian materi secara verbal serta pemberian latihan, tanpa melibatkan siswa
secara aktif (Dimyati & Mudjiono 2020). Kondisi tersebut juga diperkuat oleh hasil
observasi di kelas yang menunjukkan bahwa partisipasi siswa belum mengarah pada
pengalaman belajar yang bermakna. Banyak siswa cenderung pasif, kurang berani
berpendapat, serta belum mampu mengekspresikan kemampuan berpikirnya selama
proses pembelajaran berlangsung.

Metode Peer Learning

Peer learning merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif di mana siswa saling
berbagi pengetahuan dan saling mengajar dalam kelompok kecil. Pendekatan ini
membantu siswa memperkuat pemahaman terhadap materi pelajaran melalui interaksi
dan diskusi, sekaligus mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Dalam
peer learning, siswa tidak hanya menerima pembelajaran dari guru, tetapi juga berperan
sebagai tutor bagi teman sebayanya, sehingga dapat memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari (Maulidiyah, Utaminingsih, and Juniati 2025).

Metode pembelajaran peer learning adalah pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai partisipan aktif dengan mendorong mereka untuk belajar
bersama dan dari teman sebayanya melalui interaksi, diskusi, kerja kelompok, saling
menjelaskan, serta pemberian umpan balik di bawah bimbingan guru. Metode ini
menumbuhkan sikap saling mendukung, mengurangi rasa sungkan, menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, serta menjadikan lingkungan kelas lebih dinamis dan
menarik.

Selain itu, peer learning dapat membangun motivasi belajar yang berkelanjutan,
karena siswa yang berperan sebagai tutor sebaya cenderung memiliki tingkat
kepercayaan diri dan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dalam jangka waktu
yang panjang (Leihitu, Degeng, and Wedi 2025).

Dalam penelitian pendidikan, metode peer teaching atau peer tutoring yang
merupakan bagian dari peer learning telah terbukti memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar pada berbagai mata pelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode peer teaching pada pembelajaran matematika kelas V memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa sekolah dasar (Yusanti &
Dewi Nirmala, 2025 ;Manubey et al.,, 2021).

Selain itu, berbagai penelitian lain mengungkapkan bahwa metode pembelajaran
yang melibatkan partisipasi teman sebaya mampu meningkatkan prestasi akademik siswa
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(Khasawneh 2025). Hal ini disebabkan karena siswa terlibat secara aktif dalam proses
komunikasi, diskusi, serta kegiatan menjelaskan materi pembelajaran kepada teman
sekelasnya (Khairunnisya et al., 2024 ;Salsabila & Saddhono, 2024).

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, metode pembelajaran peer learning hingga
saat ini belum menjadi praktik pembelajaran yang rutin diterapkan di kelas V sekolah
dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh
metode pembelajaran peer learning terhadap hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar
serta memberikan bukti empiris mengenai efektivitas metode tersebut dalam konteks
pendidikan dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi
eksperimen (Sugiyono 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode pembelajaran peer learning terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN
105278 Tandam Hilir II. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek penelitian.
Kelompok tersebut diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran peer
learning, dan diakhiri dengan pemberian tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah perlakuan diberikan.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 105278 Tandam Hilir II, yaitu
sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Penentuan subjek penelitian menggunakan
teknik sampling jenuh, di mana seluruh siswa dalam satu kelas dijadikan sebagai subjek
penelitian.

Alur Penelitian:
Pengaruh Metode Pembelajaran Peer Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD

PRETEST
Tes Awal

~ PERLAKUAN

Metode Peer Learning (X)

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian Metode Pembelajaran Peer Learning
Sumber: Peneliti (2025)

Table 1. Desain Penelitian

Kelompok Penelitian  Pretest Perlakuan Posttest
Kelas V 0: X 0,
Keterangan:
0, :Pretest (tes awal hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan)
X :Perlakuan menggunakan metode pembelajaran peer learning
0, :Posttest (tes akhir hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan)
A —
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t berpasangan (Paired Samples t-
test) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
perlakuan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H, (Hipotesis Nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran peer learning pada
siswa kelas V SDN 105278 Tandam Hilir II.
2. H; (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran peer learning pada
siswa kelas V SDN 105278 Tandam Hilir II.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar di lokasi
penelitian. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, di mana
seluruh siswa kelas V dijadikan sebagai subjek penelitian dengan jumlah sebanyak 25
siswa.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, temuan penelitian dapat dijelaskan
secara rinci dan sistematis. Berikut ini merupakan uraian hasil penelitian:

Tabel 2. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
162 25 .089 939 25 142

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,089 (> 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor selisih antara
nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan menggunakan uji t berpasangan (paired samples t-test).

Tabel 3. Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  Hasil belajar_Pretest 61.04 25 8.364 1.673
Hasil belajar_Postest 86.80 25 7.053 1.411

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 61,04,
sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 86,80. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 25,76 poin setelah penerapan metode
pembelajaran peer learning. Selain itu, nilai standar deviasi pada posttest lebih kecil
dibandingkan dengan pretest, yang mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa menjadi
lebih merata setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4. Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Hasil belajar_Pretest & 25 557 .004

Hasil belajar_Postest
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,557 dengan nilai
signifikansi 0,004 (< 0,05). Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan
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dengan tingkat kekuatan sedang antara nilai pretest dan posttest. Artinya, siswa yang
memiliki kemampuan awal lebih tinggi cenderung memperoleh nilai posttest yang lebih
tinggi setelah penerapan metode pembelajaran peer learning.

Tabel 5. Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati  Error Difference
Mean on Mean Lower Upper
Pair Hasil 25.76 7.350 1.470 22.726 2879 17.52 24 .000
1 belajar_Postest 0 4 4

- Hasil

belajar_Pretest

Hasil uji paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 (< 0,05). Dengan demikian, dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran peer learning.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired samples t-test, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode pembelajaran peer learning memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN 105278 Tandam Hilir II. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan hasil belajar siswa dari sebelum diberikan
perlakuan (pretest) hingga setelah diberikan perlakuan (posttest).

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 61,04,
sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 86,80, sehingga terjadi peningkatan
sebesar 25,76 poin. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran peer
learning membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih efektif
dibandingkan sebelum metode tersebut diterapkan. Selain itu, nilai standar deviasi
posttest yang lebih kecil dibandingkan dengan pretest menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa menjadi lebih merata setelah penerapan metode peer learning.

Hasil uji paired samples t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<
0,05) menegaskan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah penerapan metode pembelajaran peer learning. Perbedaan ini membuktikan
bahwa metode pembelajaran peer learning berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 105278 Tandam Hilir II.

Selain itu, hasil analisis korelasi paired samples menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,557 dengan nilai signifikansi 0,004. Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif
yang signifikan dengan tingkat kekuatan sedang antara nilai pretest dan posttest. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan awal lebih tinggi cenderung mempertahankan hasil
belajar yang lebih tinggi setelah perlakuan diberikan, meskipun seluruh siswa mengalami
peningkatan hasil belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran peer
learning tidak hanya efektif bagi siswa berprestasi tinggi, tetapi juga memberikan manfaat
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bagi siswa dengan kemampuan awal yang lebih rendah melalui interaksi dan kolaborasi
dengan teman sebaya.

Secara pedagogis, temuan ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme, yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pemahaman
bersama (Pranyata 2023). Dalam pembelajaran peer learning, siswa berperan aktif
sebagai pembelajar sekaligus tutor sebaya, sehingga mereka dapat memperdalam
pemahaman konsep dengan menjelaskan materi kepada teman sebayanya. Interaksi
antarsiswa juga mendorong tumbuhnya kepercayaan diri dalam bertanya, mengemukakan
pendapat, serta meningkatkan motivasi belajar.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa metode peer teaching atau peer learning memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar (Tulfauziah et al., 2024; Mufidah & Tirtoni,
2024). Peningkatan hasil belajar yang signifikan menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa dan kolaborasi dengan teman
sebaya lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher-centered) (Kusumawardhana et al.,, 2024;Yoviyanti et al., 2023).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran, seperti adanya sebagian siswa yang bergantung pada
kemampuan teman sebayanya. Hal ini sejalan dengan temuan Djamarah yang
dikemukakan dalam Salsabila & Saddhono, (2024), yaitu antara lain: siswa yang
memperoleh bantuan cenderung kurang bersungguh-sungguh dalam belajar karena
berhadapan langsung dengan teman sebayanya sehingga hasil belajar yang diperoleh
kurang optimal; tidak semua siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi mampu
menjelaskan materi dengan baik kepada teman-temannya; beberapa siswa merasa malu
atau takut untuk bertanya; serta sebagian guru mengalami kendala dalam menentukan
tutor sebaya yang tepat untuk kelompok belajar yang dibimbing.

Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran peer learning dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 105278 Tandam Hilir II, khususnya
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna
(Maulidiyah et al. 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran peer learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas V di SDN 105278 Tandam Hilir II. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari pretest ke posttest serta hasil uji paired
samples t-test yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (H,) diterima dan hipotesis nol (H,) ditolak.

Penerapan metode pembelajaran peer learning mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna, di mana siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif melalui interaksi
dan kerja sama dengan teman sebaya. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi baik secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat perspektif konstruktivisme sosial yang
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menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman
belajar bersama. Peer learning menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif siswa dan interaksi dengan teman sebaya dapat meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru sekolah dasar
untuk mempertimbangkan metode pembelajaran peer learning sebagai alternatif strategi
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru dapat memanfaatkan tutor
sebaya untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, sekaligus
mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan rasa tanggung jawab siswa
dalam proses pembelajaran.
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